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Abstrak

Siswa teladan merupakan siswa yang patut ditiru atau dicontoh baik dari segi akademis
maupun perbuatan, sikap dan sebagainya. Proses penilaian siswa teladan tersebut merupakan
sebuah mekanisme yang sangat panjang dan memakan banyak waktu, tenaga dan pikiran jika
dilakukan dengan cara manual. Oleh karena itu diperlukan sebuah sistem yang dapat
mempermudah dalam pengambilan keputusan. Di di SMK Rogojampi penilaian siswa teladan
dinilai berdasarkan nilai raport saja tanpa memperhatikan aspek sikap dan kepribadian siswa
sehingga dipastikan siswa yang mendapat peringkat teratas yang menjadi siswa teladan. Oleh
karena itu dalam penelitian ini pengambilan keputusan siswa teladan akan dilakukan dinilai
berdasarkan empat parameter yaitu nilai raport, nilai kegiatan ekstrakurikuler, presensi serta nilai
kepribadian siswa. Dari hasil ujicoba yang telah dilakukan dengan menggunakan Fuzzy Tahani
terhadap 48 siswa didapatkan hasil penilaian siswa teladan adalah 44 siswa dikategorikan
sebagai siswa teladan dan 4 siswa dikategorikan sebagai siswa tidak teladan. Bobot yang paling
mempengaruhi penilaian siswa adalah nilain presensi dan kepribadian. Sehingga siswa yang
memiliki nilai kepribadian atau presensi yang rendah akan dikategorikan sebagai siswa tidak
teladan.

Kata kunci : Fuzzy Tahani, Siswa Teladan
Abstract

Honor student is a student enviable or exemplary in terms of both academic and deeds, attitudes and so on.
The exemplary student assessment process is a mechanism which is very long and takes a lot of time,
energy and thought if done manually. Therefore we need a system that can facilitate decision making. In the
assessment of students in vocational Rogojampi exemplary assessed based on the value of report cards
alone without attention to the attitude and personality of students so that certain students who got top ratings
which became an honor student. Therefore, in this study the decision-making model student will be assessed
based on four parameters: the value of report cards, the value of extracurricular activities, presence and
value of personality of students. From the results of experiments conducted by using fuzzy Tahani against
48 students showed exemplary student assessment is 44 students classified as an honor student and 4
students are categorized as students are not exemplary. Most weight affect the assessment of students is
nilain presence and personality. So that students who have grades lower personality or presence that would
be categorized as a student is not exemplary.
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1. Pendahuluan atau dicontoh baik dari segi akademis maupun

Sistem: pendukung keputusan merupakan perbuatan, sikap dan sebagainya. Proses

sebuah sistem berbasis komputer yang berperan penilaian siswa teladan tersebut merupakan

penting dalam menunjang pengambilan sebuah sebuah mekanisme yang sangat panjang dan

keputusan. Pada masa modern seperti saat ini memakan banyak waktu, tenaga dan pikiran jika
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tepat untuk membantu efektifitas, keakuratan diperlukan sebuah sistem yang dapat

SEliEE LErEetEr aklEn BaeErilen S3ous mempermudah dalam pengambilan keputusan.
Masalah yang dihadapi di SMK PGRI

Rogojampi adalah proses pemilihan siswa teladan

keputusan. Salah satu masalah yang dapat
diselesaikan dengan sistem ini adalah

pengambilan keputusan pemilihan siswa teladan. yang dilakukan selama ini masih menggunakan

Siswaliclddanmenpakauts el R ARy cara manual. Proses penentuan siswa teladan jika



dilakukan secara manual akan banyak memiliki
kelemahan antara lain pengolahan data memakan
waktu yang cukup lama dan memungkinkannya
terjadi human eror dalam proses pengolahan
datanya. Selain itu penilaian siswa teladan di SMK
Rogojampi ini dilakukan berdasarkan nilai raport
saja tanpa memperhatikan aspek sikap dan
kepribadian siswa sehingga dipastikan siswa yang
mendapat peringkat teratas yang menjadi siswa
teladan.

Dari permasalahan yang telah disebutkan
maka dibutuhkan sebuah sistem pendukung
keputusan berbasis komputer untuk membantu
memecahkan masalah tersebut. Salah satu
sistem pengambilan keputusan yang dapat
digunakan dalam pengambilan keputusan
penilaian siswa teladan di SMK PGRI Rogojampi
adalah menggunakan metode Fuzzy Tahani.
Selain itu konsep dari metode ini yang
mendekati logika manusia dan dapat
memecahkan masalah-masalah yang
mengandung variabel-variabel ambigu atau
ketidakpastian menjadi jelas dan pasti. Oleh
karena itu penulis mengangkat penelitian
dengan judul “ANALISIS PENGAMBILAN
KEPUTUSAN PENILAIAN SISWA TELADAN
DENGAN LOGIKA FUZZY TAHANI".

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Logika Fuzzy
Logika fuzzy adalah salah satu komponen

pembentuk soft computing. Logika fuzzy pertama
kali diperkenalkan oleh Prof. Lotfi A. Zadeh pada
tahun 1965. Dasar logika fuzzy adalah
Ekstrakurikuler himpunan fuzzy. Pada
Ekstrakurikuler himpunan fuzzy, peranan derajat
keanggotaan sebagai penentu keberadaan
elemen dalam suatu himpunan sangatlah penting.
Nilai keanggotaan atau derajat keanggotaan atau
membership function menjadi ciri utama dalam
penalaran dengan logika fuzzy tersebut (Kusuma
Dewi, 2003).

2.2 Alasan Digunakannya Logika Fuzzy
Adapun beberapa alasan digunakannya logika

fuzzy (Kusuma Dewi, 2003), adalah:

1. Konsep logika fuzzy mudah dimengerti.
Karena logika fuzzy menggunakan dasar
Ekstrakurikuler himpunan, maka konsep
matematis yang mendasari penalaran fuzzy
tersebut cukup mudah untuk dimengerti.

2. Logika fuzzy sangat fleksisbel, artinya
mampu beradaptasi dengan perubahan-
perubahan, dan ketidakpastian yang
menyertai permasalahan.

3. Logika fuzzy memiliki toleransi terhadap data
yang cukup homogeny, dan kemudian ada
beberapa data “eksklusif’, maka logika fuzzy
memiliki kemampuan untuk menangani data
eksklusif tersebut.

4. Logika fuzzy dapat membangun dan
mengaplikasikan pengalaman-pengalaman
para pakar secara langsung tanpa harus
melalui proses pelatihan. Dalam hal ini,
sering dikenal dengan istilah fuzzy expert
sistem menjadi bagian terpenting.

5. Logika fuzzy dapat bekerjasama dengan
teknik-teknik kendali secara konvensional.
Hal ini umumnya terjadi pada aplikasi di
bidang teknik mesin maupu teknik elektro.

6. Logika fuzzy didasari pada bahasa alami.
Logika fuzzy menggunakan bahasa sehari-
hari sehingga mudah dimengerti.

2.3 Himpunan Fuzzy

Pada himpunan tegas (crisp), nilai keanggotaan

suatu item x dalam suatu himpunan A, yang

sering ditulis dengan (X), memiliki dua
kemungkinan, yaitu:

1. Satu (1), yang berarti bahwa suatu item
menjadi anggota dalam suatu himpunan,
atau.

2. Nol (0), yang berarti bahwa suatu item tidak
menjadi anggota dalam suatu himpunan.

2.4 Fuzzy Model Tahani

Model Tahani adalah model database, dimana

database adalah kumpulan dari data yang saling

berhubungan satu dengan yang lainnya.

Tersimpan diperangkat keras komputer dan

digunakan perangkat lunak untuk

memanipulasinya. Database system adalah

suatu system informasi yang mengintegrasikan



kumpulan data yang saling berhubungan satu
dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia

untuk beberapa aplikasi dalam satu organisasi.

kedisiplinan, kebersihan dan kerapian, sikap
terhadap guru dan orang yang lebih tua serta

sikap terhadap teman.

Penilaian dapat dilakukan berdasarkan skala

3. Metodelogi Penelitian berikut ini :

3.1 Metode Penelitian
Metode penelitian yang dilakukan dalam K =Kurang 01
penelitian ini terdiri dari pengambilan data-data C =Cukup 12
siswa yang digunakan sebagai input fuzzy B =Baik 13

kemudian data-data tersebut dibobotkan dan Contoh Tabel Kuisioner

dilakukan proses perhitungan fuzzy sehingga No. Daftar Pernyataan K
dihasilkan output berupa hasil penilaian : Em?dm
2 {erajinan
terhadap siswa. 3 | Kedisiplinan
Pengambilan Data Contoh perhitungan variabel kepribadian :
l vk =( K x1)+ (ZC;( 1)+ (B x1) /3 * 100 )
Pembobotan Data (W/3*100)=(§/3)*100
] i ; = 77,7
3.4 Proses Fuzzy
penes Fuzzy Setelah seluruh nilai dari masing-masing
variable terkumpul maka langkah selanjutnya
dapat dilakukan proses perhitungan fuzzy.
Hasil Penilaian .
Berikut langkah-langkah dalam proses Fuzzy
Tahani.
Gambar 3.1 Metode Penelitian
3.2 Pengambilan Data Menentukan Fungsi Keanggotaan
Pada tugas akhir ini digunakan data-data !
siswa dari SMK PGRI Rogojampi sebagai Proses Fuzzyfikasi Query
. - . . 1
objek penilaian. Variabel yang digunakan - T AT —
untuk penilaian antara lain rata - rata nilai F“fy
raport terakhir siswa, presensi, nilai .

ekstrakurikuler dan nilai kepribadian siswa.

Untuk nilai kepribadian diperoleh dari

kuisioner yang diberikan kepada wali kelas Gambar 3.2 Proses Fuzzy Tahani

untuk menilai kepribadian yang dimiliki oleh 3.4.1 Rule

masing-masing siswa kemudian data Dari kombinasi keempat variabel tersebut

kuisioner dari setiap siswa tersebut didapatkan rule sebanyak 81. Berikut ini

dibobotkan untuk diambil rata-ratanya. adalah tabel rule :

3.3 Pembobotan

. - Tabel 3.1 Rule
Pembobotan yang dilakukan pada tahap ini
adalah untuk membobotkan variabel No | Raport | Kepribadian | Presensi | Ektrakurikuler Kriteria
. . . . 1 | Rendah Rendah Rendah Rendah Tidak Teladan
kep“bad'an dimana pada variabel 2 | Rendah Sedang Rendah Rendah Tidak Teladan
. . . . 3 | Rendah Tmgg: Rendah Rendah Tidak Teladan
kepribadian ini terdapat kriteria tertentu + [Rendeh | Rendah | Rendan Sedang ok Toladom
untuk mendapatkan bobot nilain antara lain 5 |Rendah| Sedang | Rendsh | Sedang | Tidak Teladan
6 | Rendah Tinggl Rendah Sedang Tidak Teladan
7 | Rendah Rendah Rendah Timnggt Tidak Teladan
8 | Rendah Sedang Rendah Tinggi Tidak Teladan
9 | Rendah Tmgg: Rendah Tmnggi Tidak Teladan
10 | Rendah Rendah Sedang Rendah Tidak Teladan
11 | Rendah Sedang Sedang Rendah Tidak Teladan




12 | Rendah Tinggi Sedang Rendah Tidak Teladan
13 | Rendah Rendah Sedang Sedang Tidak Teladan
14 | Rendah Sedang Sedang Sedang Tidak Teladan
15 | Rendah Tinggi Sedang Sedang Tidak Teladan
16 | Rendah Rendah Sedang Tingg Tidak Teladan
17 | Rendah Sedang Sedang Tingg1 Tidak Teladan
18 | Rendah Tinggi Sedang Tinggi Tidak Teladan
19 | Rendah Rendah Tinggl Rendah Tidak Teladan
20 | Rendah Sedang Tinggl Rendah Tidak Teladan
21 | Rendah Tinggi Tinggi Rendah Tidak Teladan
22 | Rendah Rendah Tinggl Sedang Tidak Teladan
23 | Rendah Sedang Tinggi Sedang Tidak Teladan
24 | Rendah Tinggi Tingg Sedang Tidak Teladan
25 | Rendah Rendah Tingg1 Tinggi Tidak Teladan
26 | Rendah Sedang Tinggi Tinggi Tidak Teladan
27 | Rendah Tnggi Tingg Tingg1 Tidak Teladan
28 | Sedang Rendah Rendah Rendah Tidak Teladan
29 | Sedang Sedang Rendah Rendah Tidak Teladan
30 | Sedang Tinggi Rendah Rendah Tidak Teladan
31 | Sedang Rendah Rendah Sedang Tidak Teladan
32 | Sedang Sedang Rendah Sedang Tidak Teladan
33 | Sedang Tinggi Rendah Sedang Tidak Teladan
34 | Sedang Rendah Rendah Tingg Tidak Teladan
35 | Sedang Sedang Rendah Tingg1 Teladan
36 | Sedang Tinggi Rendah Tinggi Teladan
37 | Sedang Rendah Sedang Rendah Tidak Teladan
38 | Sedang Sedang Sedang Rendah Tidak Teladan
39 | Sedang Tmgg Sedang Rendah Tidak Teladan
40 | Sedang Rendah Sedang Sedang Tidak Teladan
41 | Sedang Sedang Sedang Sedang Teladan
42 | Sedang Tmgg Sedang Sedang Teladan
43 | Sedang Rendah Sedang Tingg1 Tidak Teladan
44 | Sedang Sedang Sedang Tingg1 Teladan
45 | Sedang Tinggi Sedang Tinggi Teladan
46 | Sedang Rendah Tinggi Rendah Tidak Teladan
47 | Sedang Sedang Tingg Rendah Teladan
48 | Sedang Tinggi Tingg1 Rendah Teladan
49 | Sedang Rendah Tinggi Sedang Tidak Teladan
51 | Sedang Tinggi Tingg Sedang Teladan
52 | Sedang Rendah Tinggi Tinggi Tidak Teladan
53 | Sedang Sedang Tinggl Tinggl Teladan
54 | Sedang Tinggi Tmngg Tingg Teladan
55 | Tinggi Rendah Rendah Rendah Tidak Teladan
56 | Tmgg1 Sedang Rendah Rendah Tidak Teladan
57 | Tinggi Tinggi Rendah Rendah Tidak Teladan
58 | Tmgg1 Rendah Rendah Sedang Tidak Teladan
59 | Tmggi Sedang Rendah Sedang Tidak Teladan
60 | Tinggi Tinggi Rendah Sedang Tidak Teladan
61 | Tmggi Rendah Rendah Tingg Tidak Teladan
62 | Tinggi Sedang Rendah Tinggi Teladan
63 | Tinggi Tinggi Rendah Tinggi Teladan
64 | Tinggi Rendah Sedang Rendah Tidak Teladan
65 | Tinggi Sedang Sedang Rendah Tidak Teladan
66 | Tinggi Tinggi Sedang Rendah Tidak Teladan
67 | Tinggi Rendah Sedang Sedang Tidak Teladan
68 | Tinggi Sedang Sedang Sedang Teladan
69 | Tinggi Tinggi Sedang Sedang Teladan
70 | Tinggi Rendah Sedang Tinggl Tidak Teladan
71 | Tinggi Sedang Sedang Tinggl Teladan
72 | Tinggi Tinggi Sedang Tingg Teladan
73 | Tinggi Rendah Tinggi Rendah Tidak Teladan
74 | Tinggi Sedang Tmngg Rendah Teladan
75 | Tingg1 Tinggi Tingg1 Rendah Teladan
76 | Tinggl Rendah Tinggi Sedang Tidak Teladan
77 | Tinggi Sedang Tinggi Sedang Teladan
78 | Tmgg Tinggi Tmgg1 Sedang Teladan
79 | Tinggt Rendah Tmgg1 Tingg Tidak Teladan
80 | Tmgg Sedang Tmngg1 Tingg1 Teladan
81 | Tmgg Tinggi Tinggi Tinggi Teladan

3.4.2 Fungsi Keanggotaan

dibutuhkan variabel-variabel yang akan dilakukan

Dalam menentukan fungsi keanggotaan

untuk proses perhitungan. Adapun variabel-

variabel yang digunakan untuk input fuzzy adalah

sebagai berikut :

a.

Kebutuhan Input

Kebutuhan input Fuzzy, terdiri dari:

Nilai Rata-Rata Raport (NR), Nilai Presensi
(NP), Nilai Ekstrakurikuler (NE) dan Nilai
Kepribadian (NK).

Kebutuhann Output

Output sistem berupa kriteria siswa teladan
dan tidak teladan.

Berikut proses perhitungan keempat
variabel untuk penentuan kriteria siswa
teladan :

Berikut proses perhitungan keempat variabel

untuk penentuan kriteria siswa teladan :

1. Variabel Nilai Rata-rata Raport

Perhitungan nilai raport ditentukan

dengan tiga himpunan yaitu rendah, sedang

dan tinggi.

Rendah Sedang Tinggi

Y

0 60 65 80

Tabel 3.2 Kriteria Nilai Raport

Tabel 3.2 Kriteria Nilai Raport

Nilai Raport

Batas Nilai (Satuan)
Rendah 0-65
Sedang 60 - 80
Tinggi 65-100

Fungsi keanggotaan :

Keanggotaan Rendah dihitung dengan rumus :

x|

0; x=b
b-x

={— a<x<b
b-a
1; x<a



Contoh nilai raport sebesar 76 maka nilai
keanggotaan raport rendah adalah sebagai
berikut :

1; x <60
65—x

M NRrendah [X] = e ;60 < x <65
0; x = 65

U NRrendah [76] =0

Keanggotaan Sedang dihitung dengan rumus :

0;

bex x=2cataux <a
MIX] =4 b-a a<x<b

X, b<x<c

c-b’

Contoh nilai raport sebesar 76 maka nilai
keanggotaan raport sedang adalah sebagai
berikut :

0; x = 60 atau x > 80
x—60 _
1t NRsedang [%] =4 "5 7 60 < x <65
= 65 < x < 80
it NRszds [76] = 22 — 0.26

15

Keanggotaan Tinggi dihitung dengan

rumus
x(z'a x<a
MIX] =4, a<x<b
1; x=b

Contoh nilai raport sebesar 76 maka nilai
keanggotaan raport tinggi adalah sebagai
berikut :

0; X =65
1t NRiinggi [x] = x;’s; 65 <x <80
1; ¥ = 80

1 NRingei [76] = = 0.73
2. Variabel Nilai Presensi
Perhitungan nilai presensi ditentukan
dengan tiga himpunan yaitu rendah, sedang
dan tinggi.

s

Rendah Sedang Tinggi

Tabel 3.3 Kriteria Nilai Presensi

Nilai Presensi

Batas Nilai (Satuan)
Rendah 0-65
Sedang 60 - 80
Tinggi 65-100

Fungsi keanggotaan :

Keanggotaan Rendah dihitung dengan rumus :

b(z;x x=b
IJ.[X] = b—a a<x<bhb
1; x<a

Contoh nilai presensi sebesar 67 maka nilai
keanggotaan presensi rendah adalah sebagai

berikut :
1; x <60
wNPrendah [x]  ={ ;60 < x <65
0; x = 65

K NPrendah [67] =0

Keanggotaan Sedang dihitung dengan rumus :

x=zcataux <a

uIx] ={ b-a a<x<b
o=, b<x<c
c—b

Contoh nilai presensi sebesar 67 maka nilai
keanggotaan presensi sedang adalah sebagai
berikut :

0 ¥ = 60 atauw x > B0
x—50 -
uWiNPsedang [x] =4 5 ¢ 60 <x =65
B 65 < x = 80
15
i NPsedang [67] = 2= = 0.86

15

Keanggotaan Tinggi dihitung dengan rumus :

x(z;a x<a
ux] =43 a<x<b
1; x=b

Contoh nilai presensi sebesar 67 maka nilai
keanggotaan presensi tinggi adalah sebagai

berikut :
0; x = 65
uNPtinggi [x] ={2=2. 65 < x <80
1: x = 80
b NPtinggi [67] = 2= =0.13

FY-)



3. Variabel Nilai Ekstrakurikuler
Perhitungan nilai Ekstrakurikuler ditentukan
dengan tiga himpunan yaitu rendah, sedang

dan tinggi.

Rendah Sedang Tinggi

ulx]

0 60 65 80
Gambar 3.5 Kriteria Nilai Ekstrakurikuler

Tabel 3.4 Kriteria Nilai Ekstrakurikuler

Nilai Ekstrakurikuler

Batas Nilai (Satuan)
Rendah 0-65
Sedang 60 - 80
Tinggi 65 -100

Fungsi keanggotaan :
Keanggotaan Rendah dihitung dengan rumus :

bg; x=b

—-x

u[x] il P a<x<h
1: X=a

Contoh nilai ekstrakurikuler sebesar 80 maka nilai

keanggotaan ekstrakurikuler rendah adalah

sebagai berikut :

1: x = a0
U NEzenean [x] ={ =560 < x < 85
0: x =65

1 NErenaah [RO] =0

Keanggotaan Sedang dihitung dengan rumus :

0;
b x=zcataux =a
u[x] =14b-a a<x<bh
£x, b<x<c

Contoh nilai ekstrakurikuler sebesar 80 maka nilai
keanggotaan ekstrakurikuler sedang adalah

sebagai berikut :

0 ¥ = 60 atau x = 80
x=&0 - an
s ;\—Eaetm;: [k] = 5 6l < x =< 65
Be—x 65 < ¥ < 80
13
it NE:eeans [80] =222 = 0

15

Keanggotaan Tinggi dihitung dengan rumus :

x(z;a x<a
Mx] Sk a<x<bhb
1; x=b

Contoh nilai ekstrakurikuler sebesar 80 maka nilai
keanggotaan ekstrakurikuler tinggi adalah sebagai
berikut :

0; X <65
1t NEtinggi [x] = {”‘;’5; 65 < x < 80
1; x = 80

1t NEtingzi [80] =1

4.Variabel Nilai Kepribadian
Perhitungan nilai Kepribadian ditentukan
dengan tiga himpunan yaitu rendah, sedang dan
tinggi.

"

Rendah Sedang Tinggi

0 60 65 80
Gambar 3.6 Kriteria Nilai Kepribadian

Tabel 3.5 Kriteria Nilai Kepribadian

Nilai Kepribadian

Batas Nilai (Satuan)
Rendah 0-65
Sedang 60 - 80
Tinggi 65-100

Fungsi keanggotaan :
Keanggotaan Rendah dihitung dengan rumus :

b(z; x=b
Kx] = ﬁ a<x<bhb
1; x<a

Contoh nilai kepribadian sebesar 58 maka nilai
keanggotaan kepribadian rendah adalah sebagai
berikut :

1; X <60
1t NKrendan [x] = 655—1-; 60 < x < 65
0; X = 65

u NEKrendah [58] =1



Keanggotaan Sedang dihitung dengan rumus :

0;
b xzcataux =a
u[x] =14 b-a a<x<bh
cx, b<x<c

Contoh nilai kepribadian sebesar 58 maka nilai
keanggotaan kepribadian sedang adalah sebagai
berikut :

0; x =< 60 atau x > 80

1t NK sedang [X] =y = 60 < x = 65
65 < x =80

il NKseda.ng [58] =0

Keanggotaan Tinggi dihitung dengan rumus :

ﬁ"ﬂ x=a
u[x] =iy, @<x<b
1: x=bh

Contoh nilai kepribadian sebesar 58 maka nilai
keanggotaan kepribadian tinggi adalah sebagai
berikut :

0: ¥ =65
U NKiingsi [] =122, 65 <x <80
1: x = 80

1 NEiinggi [38] =0

3.4.3 Fuzzy Query

Fuzzy Query pada penelitian ini
digunakan untuk menampilkan seluruh data
siswa, kemudian seluruh data siswa akan diproses
sehingga akan dihasilkan output berupa kriteria

siswa teladan dan tidak teladan.

3.4.4 Proses Operasi Himpunan Fuzzy

Setelah melakukan proses pengambilan
data dari query yang telah dibuat maka
selanjutnya adalah melakukan proses operasi
himpunan fuzzy atau implikasi dari query yang
telah dibuat. Pada proses ini diambil nilai
maximum dari masing-masing keanggotaan dari
tiap-tiap variabel dan kemudian semua nilai
tersebut dicocokkan dengan rule yang telah
dibuat.

3.6 Tabel Penilaian

Rendah | Sedang | Tinggi | Hasil
Nilai Raport 0 026 | 0.73 | Tinggi
Nilai Presensi 0 086 | 0.13 | Sedang
Nilai Ekstrakurikuler 0 0 1 Tinggi
Nilai Kepribadian 1 0 0 | Rendah

Setelah dilakukan proses diatas selanjutnya
mencocokkan dengan rule, termasuk kriteria
manakah siswa dengan kriteria nilai raport Tinggi,
nilai presensi Sedang, nilai Ekstrakurikuler Tinggi,
dan nilai Kepribadian Rendah.

Dari tabel penilaian tersebut maka didapatkan
output sistem berupa hasil penilaian siswa
tersebut termasuk dalam kriteria siswa tidak
teladan sesuai dengan rule nomer 70 yaitu :

If Raport = Tinggi And Presensi = Sedang And
Ekstrakurikuler = Tinggi And Kepribadian =
Rendah Then Kriteria = Tidak Teladan.

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Pada bab ini akan dibahas hasil yang diperoleh
dari implementasi dan pengujian program yang
telah dilakukan. Penilaian siswa teladan dilakukan
dengan menggunakan algoritma Fuzzy Tahani
dengan meghitung nilai keanggotaan dari variabel
nilai raport, nilai presensi, nilai kepribadian dan
nilai bahasa ekstrakurikuler.

4.1 Antarmuka Program Aplikasi
4.1.1 Form Utama
Pada form utama ini terdapat dua menu
utama yaitu menu Data yang terdiri dari
submenu Data Siswa dan Penilaian Siswa
Teladan serta Menu Nilai keanggotaan yang
terdiri dari submenu Raport, Presensi,

Kepribadian dan Ekstrakurikuler.

ol

o =
Dats
Milai Keanggotaan Raport
Sicwa Presensi
Kepribadian
Penilaian Siswa Teladan Ekstra

Gambar 4.1 Menu Form Utama

4.1.2 Form Data Siswa
Form ini berfungsi untuk menambahkan

data-data siswa yang akan dilakukan penilaian



dan pembobotan untuk menentukan siswa
teladan.

NAMA
- D SISWA, S5WA

Gambar 4.2 Form Data Siswa

Keterangan :

1. Input ID Siswa berfungsi untuk mengisi ID
Siswa.

2. Input Nama Siswa berfungsi untuk mengisi
data nama siswa.

3. Input Nilai Raport berfungsi untuk mengisi
nilai raport.

4. Input Nilai Presensi berfungsi untuk mengisi
nilai presensi.

5. Input Nilai Kepribadian berfungsi untuk
mengisi nilai kepribadian siswa.

6. Input Nilai Ekstrakurikuler berfungsi untuk
mengisi nilai ekstrakurikuler yang diikuti
siswa.

7. Tombol Simpan berfungsi untuk menyimpan
data calon siswa teladan kedalam database.

8. Tombol Ubah berfungsi untuk mengubah
data siswa.

9. Tombol Hapus berfungsi untuk menghapus
data siswa.

10. Tabel Data Siswa menampilkan seluruh
data Siswa.

4.1.3. Form Nilai Keanggotaan Raport

Form ini berfungsi untuk melihat nilai
bobot keanggotan dari variabel raport dari
masing-masing siswa yang telah dilakukan
perhitungan.

E

L) NILAI KEANGGOTAAN RAPORT
NAMA SISWA RENDAH SEDANG

Gambar 4.3 Form Nilai Keanggotaan Raport

4.1.4. Form Nilai Keanggotaan Presensi
Form ini berfungsi untuk melihat nilai
keanggotan dari variabel presensi dari masing-

masing siswa yang telah dilakukan perhitungan.

Gambar 4.4 Form Nilai Keanggotaan Presensi

4.1.5. Form Nilai Keanggotaan Kepribadian
Form ini berfungsi untuk melihat nilai

keanggotan dari variabel kepribadian dari masing-

masing siswa yang telah dilakukan perhitungan.

BREEED

Gambar 4.5 Form Nilai Keanggotaan kepribadian

4.1.6. Form Nilai Keanggotaan
Ekstrakurikuler
Form ini berfungsi untuk melihat nilai
keanggotan dari variabel ekstrakurikuler dari
masing-masing siswa yang telah dilakukan
perhitungan.

[ | iDSiswA NAMA SISWA

Gambar 4.6 Form Nilai Keanggotaan Ekstrakurikuler

4.1.7. Form Penilaian Siswa Teladan

Form Penilaian Siswa Teladan berfungsi
untuk menampilkan data-data nilai siswa
diproses. Berikut ini adalah form penilaian siswa
teladan sekolah



w PEMILAIAN SISWA TELADAN ===

. e
[}
R T p— Cowa  NAMASISWA RENDAH SEDANG NG
MOHAMMAD AINUL TAKIN [ 00513333 0548667
2 MOHAMMAD MASRIO 1 II'l 1]
3 MUHAMAD ANCRI L] 1] 1
4 MUHAMAD RIEFKI PRATAMA 0 05213 0470667
5 MANANG HUSAINI F L] 0.0446667 0.955121
3 ANOA KURNIA [ 0223333 0776667
7 MELA MONICA L] II'l 1
8 MELY DHURRDTUMN NASEHAH 0 0 1
5 NIHOMANG WINDASILVADEW 0 00306867 0963333
. N 0 NILA EXCA FEDRIYANTI 0 o 1
Gambar 4.7 Form Penilaian Siswa Teladan W T r—— B o |
@ |MoRMAYUNITA 3 o 1
W | MOVAN FRANSISHD 3 losz []
W |NOWTASARI (] o ' o

Keterangan : ‘
) Gambar 4.9 Nilai Keanggotaan Raport
1. Tombol Proses berfungsi untuk memproses

perhitungan penilaian siswa teladan. CI— — — —
H H L3 MOHAMMAD AINUL YAKIN 0 o 1
2. Tabel data siswa teladan berfungsi untuk e lo I I
. . 3 MUHAMAD ANDRI L] 0.666567 0333333
menampilkan data-data siswa yang telah R VUHAAAD RIEFKIPRATANA 0 e omum
) o 5 HANANG HUSAINIF ] 0 1
dilakukan proses penilaian. 5 NWDARKUANA " 0 1
.. 7 _NE.AIDNI:A _U _I} _'I
4.2 Proses uji coba 8 NELY DHURFOTUM NASEHAH |0 o K
5 _NIM\MNMSILW\DEM _CI III .1
Proses uji coba yang dilakukan adalah 10 [N GHAFERRANT » . L
1 HILUIH PUTU NCAITA [] 0 1
dengan memasukkan data-data siswa kedalam 12 INGRHAYUNTA L ! :
13 _MJ'\".B.N FRANSISKD _U III _1
database. Kemudian dihitung bobot nilai » e L u u ®

keanggotaan dari masing-masing variabel yang Gambar 4.10 Nilai Keanggotaan Presensi

telah ditentukan yaitu nilai raport, nilai presensi,

nilai kepribadian dan nilai ekstrakurikuler. Gowa  MAMASISWA RENDAH SEDANG sl
» MOHAMMAD AINUL YAKIMN o 1

2 MOHAMMAD MASRID 0888667 'umm
3 MUHAMAD AMDRI 0.148 a2

] MUBLAMAD RIEFH] PRATAMA ] |
] MANANG HUSAINI F
13

7

L]

3

MANDA KURNIA

MNELA MONICA

MELY DHURROTLUIN NASEHAH
NI SOMANG VWANDA SILVIA DEVI
0 MILA EXCA FERRITANTI

n MILUH FUTU MOWITA

12 NORMA YURITA

13 MOVAN FRANSISKD

" MOVITASARI

a
a
0
a
0
a
a
0
a
a
0
a
0
a

Se e e e a|e| e =|e

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
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NELA MONICA
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Gambar 4.11 Nilai Keanggotaan Kepribadian
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Gambar 4.8 Data Siswa Dows  NAMASISWA RENDAH SEDANG TINGGI
» MOHAMMAD AINUL YAKIN

2 MOHAMMAD MASRIC

3 MUHAMAD ANDRI

4 MUHAMAD RIEFK] PRATAMA

. . . . 5 NAMANG HUSAINI F

maka secara otomatis nilai bobot dari 5 NANDA KURNIA

7

B

k]

a
1
1
1
]
1
NELA MONICA 0
a
a
1
[}
1
1
1

Ketika data disimpan kedalam database

NELY DHURRO TUN NASEHAH
NI HOMANG WINDA SILYLA DEVI

kedalam database. Berikut ini hasil 0 NLABKAFEERYANTI

il NILUH PUTL NOVITA

perhitungan bobot dari masing-masing 12 |NORMA YUNITA

13 NOVAN FRANSISKD

variabel. L L

Gambar 4.12 Nilai Keanggotaan Kepribadian

masing-masing variabel dimasukkan pula
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Setelah semua data dimasukkan maka langkah
selanjutnya adalah proses perhitungan penilaian
yang terdapat pada form penilaian siswa teladan.
Berikut ini adalah hasil perhitungan penilaian dari

program aplikasi.

Gambar 4.13 Hasil Penilatan Siswa Teladan

4.3 Analisa

Dari hasil pengujian program aplikasi untuk
penilaian siswa teladan dengan Fuzzy Tahani
yang telah dilakukan dengan data dari 48 siswa
didanatkan t;;gsil nenilaian sehlr-)dnai berikut :

abel 4.1 Hasil Penilaian Siswa Teladan

NO NAMASISWA RAPORT | PRESENSI | KEPRIBADIAN | EKSTRA | PENILAIAN
Mohammad Amul Yakin 7023 20 100 30 Teladan
2 | Muhamad Andri .03 0 7778 0 Teladan
Muhamad Riefki Pratama 7218 0 100 0 Teladan
4 | Nanang Fusaini F 7033 20 100 30 Teladan
5 | Nanda Kumia 76.65 20 100 0 Teladan
6 | NelaMonica 2197 30 100 80 Teladan
Nely Dhurrotun Nasehah 842 20 100 30 Teladan
8 | NiKomang Winda Silvia Devi 70.54 30 100 80 Teladan
¢ | wila Bk Febriyanti .26 20 100 0 Teladan
10 | Niluh Putw Novita 8771 30 100 80 Teladan
11 | Novan Framsiske 64.11 20 86.89 0 Teladan
12 | Novitesari 26.01 30 100 0 Teladan
13 | Nulia Ulfatul Hasenah 36.57 20 100 0 Teladan
14 | Nux Aini 7857 0 100 80 Teladan
15 | Nura Nadia 8.7 20 100 0 Teladan
16 | N Halis Huda 2736 20 100 30 Teladan
17 | Nux Hemid 63.84 20 100 80 Teladan
18 | N Hidayat 7186 20 100 0 Teladan
19 | Nur Indah Agustin 8752 0 100 80 Teladan
20 | Nurita Safim 2167 20 100 0 Teladan
21 | Nur Shafira Roslan 2394 20 100 0 Teladan
2 l“m““}‘ Nande Dewt .62 20 100 30 Teladan
Novitasar
25 | Nural Aimi 82,69 0 100 0 Teladan
24 | Nurul Bandivah £838 80 100 o Teladan
25 | Nural Hidavah 8333 30 100 0 Teladan
26 | Nurul Huda Te44 20 100 0 Teladan
27 | Pingki Novita Arietje 90.16 20 100 0 Teladan
28 | Pirena Monika Sharoon 8517 70 100 80 Teladan
2¢ | Pupw Lestari 6.6 0 100 ) Teladan
30 | Puspita Lucizna Dewt 82.76 80 100 80 Teladan
31 | Puspita Sari 8302 80 100 80 Teladan
32 | Putmi Ayu Lestari 876 30 100 0 Teladan
33 | Putmi Dewi Yani 85.26 0 100 0 Teladan
34 | Rahayu Aprilianmi 2400 20 100 o Teladan
35 | Rami Fitriyami 8373 80 100 80 Teladan
36 | Reka Windryani 83544 0 100 ) Teladan
57 | Ren: Ramadbani 78.73 80 100 80 Teladan
38 | Reni Yunita Sari 832 20 100 0 Teladan
3¢ | Reny Sulistiyowati 8012 30 100 0 Teladan
40 | Remo Tyas Safiti 389 0 100 0 Teladan
41 | Ridko Prayogo 86.44 0 100 [3 Teladan
42 | Rifatul Aini Izzzh 862 80 100 o Teladan
43 | Riki Setiawan 7268 80 100 80 Teladan
44 | Rinda Sn Utari 90.28 80 100 0 Teladan

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Siswa Tidak Teladan

NO NAMASISWA RAPORT | PRESENSI | KEPRIBADIAN | EKSTRA | PENILAIAN
Mohammad Masrio 42.89 80 66.67 0 Tdek
Teledan
2 | Noma Yunita 8541 60 100 0 Tdek
Teladan
3 3 Ny - Tidek
3 | Raffi Muhamad Hidavetullash 6449 80 66.67 0 -
Teladan
4 | Rebmatin 79.78 60 100 0 ek
Teladan

Dari data tersebut didapatkan siswa yang yang
layak disebut sebagai siswa teladan sebanyak 44
siswa dan siswa tidak teladan sebanyak 4 siswa.
5. Penutup

5.1. Kesimpulan

Dari hasil pengujian dan analisa yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan :

1. Hasil dari proses perhitungan Fuzzy Tahani
terhadap 48 siswa untuk mendapatkan hasil
penilaian siswa teladan adalah 44 siswa
dikategorikan sebagai siswa teladan dan 4
siswa dikategorikan sebagai siswa tidak
teladan.

2. Bobot yang paling mempengaruhi penilaian
siswa adalah nilain presensi dan
kepribadian. Sehingga siswa yang memiliki
nilai kepribadian atau presensi yang rendah
akan dikategorikan sebagai siswa tidak
teladan.

3. Siswa teladan dengan bobot nilai paling
tinggi didapatkan oleh Rinda Sri Utami.

5.2. Saran
Dengan segala kelebihan yang terdapat

pada tugas akhir ini, tidak terlepas dari
kekurangan yang tentunya sangat diharapkan
adanya saran-saran yang mendukung proses
penyempurnaannya. Adapun saran yang
diperlukan sampai saat ini adalah dalam tugas
akhir ini terdapat 4 buah variabel yang dianalisa
yaitu nilai rapot, nilai presensi, nilai kepribadian
dan nilai ekstrakurikuler, untuk pengembangan
selanjutnya dapat ditambahkan beberapa
variabel lagi untuk mandapatkan hasil yang lebih

maksimal.
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